
Penentuan strategi pencapaian standar pendidikan tinggi yang ditetapkan Universitas PGRI 
Palembang terkait dengan keuangan dan fasilitas berdasarkan VMTS  untuk 
penyelenggaraan kegiatan akademik dan non akademik serta  memudahkan manajemen 
pengelolaan keuangan dan fasilitas di lingkungan  Universitas dan UPPS dapat dijadikan tolak 
ukur dalam penyelenggaraan kegiatan untuk mencapai perwujudan visi, pelaksanaan misi, 
dan dalam mencapai tujuan perguruan tinggi. Dalam penyelenggaraan kegiatan di perguruan 
tinggi, unsur pembiayaan keunggulan  . Keuangan Universitas bukan hanya untuk 
melaksanakan Pendidikan saja tetapi untuk pembiayaan penelitian,pengabdian kepada 
masyarakat dan untuk kesejahteraan dosen,tenaga pendidik dan mahasiswa. Keberadaan 
saran dan prasarana di universitas bukan hanya di gunakan untuk hanya Sebagian unit atau 
fakultas tetapi dapat dipergunakan disemua bagian yang mana pengunaanya dapat 
terintegritas kesemua unit sesuai kebutuhan masing-masing Fakultas/Program 
Studi/Biro/UPT di lingkungan UPGRI Palembang.  Pengelolaan keuangan, sarana dan 
prasarana pada tingkat Fakultas dilakukan secara terintegrasi dengan tingkat Universitas 
untuk memudahkan pengelolaan dan kontrol. Penyelenggaraan kegiatan perwujudan VMTS 
dalam kegiatan akademik dan non akademik di Fakultas Teknik Universitas PGRI Palembang 
memerlukan dukungan  keuangan, sarana dan prasarana dan penyelenggaraan pengelolaan 
secara efektif dan efisien. Pendanaan kegiatan akademik dan non akademik berasal dari UKT 
mahasiswa, beasiswa baik dari instansi pemerintah dan swasta, hibah dari yayasan,dan 
pihak ketiga berupa deposito, jasa  giro, sewa oleh rekanan (gedung business center, gedung 
asrama mahasiswa, sewa ATM)  dan hibah kegiatan pendidikan, penelitian dan pengabdian 
kepada masyarakat dari pemerintah serta sumber dana lainnya.  Usulan Anggaran dari  
UPPS FT UPGRI Palembang yang berasal dari  tiga program studi di FT UPGRI Palembang 
serta kegiatan akademik di UPPS mengisi plafon anggaran dengan membuat Rencana 
Anggaran Belanja (RAB) kemudian usulan anggaran dikirm ke Universitas untuk dibahas dan 
di revisi bersama pimpinan Universitas ,Fakultas , Biro dan UPTserta unit-unit terkait. Setelah 
ditetapkan oleh unit kerja di lingkungan UPGRI Palembang   Rektor akan mengusulkan ke 
Yayasan  YPLP PT-PGRI Provinsi Sumatera Selatan untuk disahkan .  
Tujuan pembiayaan keuangan, Prasarana dan sarana   yaitu untuk melaksanakan VMTS  
untuk melaksanakan  program-program akademik yang  di Universitas PGRI Palembang 
sebagai pedoman tata kelola keuangan dalam rangka pencapaian visi dan misi Universitas 
PGRI Palembang serta Untuk membantu pengelola yang bertanggung jawab atas unit kerja 
seperti biro , fakultas ,UPT  di Universitas PGRI Palembang dalam melakukan manajemen 
infrastruktur dan fasilitas yang ada  dengan standar kualitas yang diharapkan. untuk 
mendukung kegiatan administrasi akademik dengan memanfaatkan kemajuan teknologi saat 
ini. 
Rasional Keuangan di pergunakan untuk melaksanakan pembelajaran untuk mencapai 
VMTS UPPS. Penggunaan keuangan ,sarana dan prasarana sesuai kebutuhan di FT UPGRI 
Palembang . Prasarana digunakan untuk menunjang proses pembelajaran agar tujuan 
tercapai  kemudian sarana adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk mencapai 
tujuan pembelajaran di UPPS FT UPGRI Palembang. Prasarana digunakan untuk menunjang 
proses pembelajaran agar tujuan tercapai  kemudian sarana adalah segala sesuatu yang 
dapat digunakan untuk mencapai tujuan pembelajaran di UPPS FT UPGRI Palembang. 
Untuk itulah UPGRI Palembang menganggarkan dan menyediakan  keuangan,prasarana dan 
sarana supaya  proses pembelajaran dapat terlaksana sehingga masyarakat dapat 
memperoleh pelayanan Pendidikan sesuai dengan standar Pendidikan Nasional. 
Startegi pencapaian sumber dana yang didapatkan di UPGRI Palembang berasal dari : Dana 
Uang Kuliah Mahasiswa (UKM),Biaya Penerimaan Mahasiswa Baru (PMB) ,Dana dari 
Yayasan (YPLP PT-PGRI Provinsi Sumatera Selatan),Hasil Usaha Penjualan Produk dan 
Jasa Universitas PGRI Palembang,Sumbangan dan hibah dari perorangan, pemerintah atau 
lembaga non pemerintahan di bidang Tridharma Perguruan Tinggi (Pendidikan, Penelitian 
dan Pengabdian kepada Masyarakat). 
 
 
 



 


